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ABSTRAK

Sistem informasi kependudukan merupakan komponen penting dalam mendukung tata kelola
pemerintahan desa, terutama terkait pengolahan dan pelaporan data penduduk. Di Desa Kaliori
Kecamatan Kalibagor, proses administrasi masih dilakukan secara manual melalui pencatatan berbasis
buku, sehingga menimbulkan berbagai kendala seperti keterlambatan pelaporan, tingginya risiko
kesalahan, serta sulitnya pencarian dan pembaruan data. Penelitian ini bertujuan merancang sistem
informasi kependudukan berbasis komputer menggunakan metode prototype, yang memungkinkan
pengguna terlibat langsung dalam tahap identifikasi kebutuhan, evaluasi, dan penyempurnaan sistem.
Melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pembuatan prototype awal, evaluasi, dan revisi berulang,
dihasilkan rancangan sistem yang mampu mengelola data kependudukan secara lebih cepat, akurat, dan
terstruktur. Sistem yang dirancang mencakup fitur input data penduduk, pencarian informasi,
pemutakhiran data, dan pembuatan laporan bulanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
prototype efektif dalam menghasilkan rancangan sistem yang sesuai kebutuhan pengguna dan
berpotensi meningkatkan efisiensi administrasi kependudukan desa.

KATA KUNCI Administrasi; Desa; Sistem Informasi.

1. PENDAHULUAN

istem informasi kependudukan merupakan elemen
Spenting dalam tata kelola pemerintahan karena data

penduduk menjadi dasar perencanaan dan pelayanan
publik. Namun, pada banyak desa dan instansi
pemerintah, pengelolaan data masih dilakukan secara
manual melalui buku catatan. Praktik ini sering
menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, dan
keterlambatan pelaporan. Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya akurasi informasi yang dibutuhkan
untuk penyusunan laporan kependudukan. Selain itu,
proses verifikasi data sering memakan waktu karena
tidak adanya sistem yang terintegrasi. Permasalahan ini
menunjukkan bahwa digitalisasi pengelolaan data
penduduk sangat mendesak untuk diimplementasikan
[1].

Fenomena gap muncul ketika kebutuhan akan data
penduduk yang cepat dan akurat tidak sejalan dengan
metode pengelolaan yang masih manual. Tingginya
aktivitas administrasi desa, seperti pencatatan kelahiran,
kematian, dan perpindahan penduduk, tidak diiringi
dengan sistem yang mendukung efisiensi kerja [2].
Akibatnya, proses pencarian data sering terhambat dan
mengganggu kecepatan pelayanan kepada masyarakat.
Ketidaksesuaian antara kebutuhan informasi dan sistem
pengolahan tradisional menciptakan risiko kesalahan
administratif. Desa juga mengalami kesulitan dalam

memenuhi kewajiban laporan bulanan ke kecamatan.
Kondisi ini mempertegas urgensi penerapan sistem
berbasis komputer untuk menutup kesenjangan tersebut.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem
informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan data kependudukan. Prasetyana melaporkan
bahwa aplikasi pengelolaan data penduduk memberikan
manfaat signifikan dalam pemantauan populasi,
keamanan data, dan layanan publik, dengan hasil uji
blackbox mencapai tingkat validasi 100%. Sementara
itu, Hayat, Retnadi, dan Gunadhi menemukan bahwa
sistem informasi  kependudukan  mempermudah
administrasi  kelahiran, kematian, dan perpindahan
penduduk melalui laporan yang lebih terstruktur.
Temuan serupa juga disampaikan oleh Choirunnisa,
Nugraha, dan Qoroni yang menyatakan bahwa sistem
rekapitulasi penduduk mampu meningkatkan kecepatan
proses pencatatan dan pencetakan laporan. Semua

penelitian  tersebut  menunjukkan  keberhasilan
implementasi  sistem digital dalam administrasi
kependudukan. Namun demikian, sebagian besar

penelitian berfokus pada implementasi teknis, bukan
pada perancangan sistem berbasis prototype yang
melibatkan pengguna secara aktif [3].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan pengguna dan merancang sistem informasi
kependudukan berbasis metode prototype. Pendekatan
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prototype dipilih karena mampu melibatkan pengguna
dalam proses evaluasi dan perbaikan secara berulang.
Dengan demikian, sistem yang dibangun dapat lebih
sesuai dengan kebutuhan operasional desa. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan sistem
berjalan dan merancang solusi digital yang lebih efisien.
Selain itu, penelitian ini menyediakan gambaran alur
pengembangan sistem dari tahap identifikasi kebutuhan
hingga evaluasi prototype. Tujuan akhir penelitian
adalah menghasilkan rancangan sistem informasi yang
siap diimplementasikan pada Desa Kaliori.

Kontribusi penelitian ini mencakup penyediaan
model rancangan sistem informasi kependudukan yang
terstruktur dan mudah diimplementasikan. Penelitian ini
memberikan panduan berbasis metode prototype yang
dapat digunakan oleh pemerintah desa dalam
pengembangan sistem digital. Selain itu, penelitian ini
menawarkan perspektif baru terkait pentingnya
keterlibatan pengguna sebagai faktor kunci keberhasilan
pengembangan  sistem.  Hasil  penelitian  juga
berkontribusi pada literatur sistem informasi publik,
khususnya dalam konteks administrasi desa. Rancangan
sistem vyang dihasilkan  diharapkan  mampu
meningkatkan akurasi data dan mempercepat pelaporan
ke kecamatan. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan manfaat praktis dan akademik dalam
digitalisasi layanan administrasi kependudukan [4].

Pengertian Sistem

Sistem merupakan sekumpulan komponen atau
elemen yang saling berhubungan dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu. Secara etimologis,
istilah sistem berasal dari bahasa Latin systema dan
bahasa Yunani syst€éma, yang merujuk pada suatu
kesatuan yang tersusun dari bagian-bagian yang saling
terhubung untuk memudahkan aliran informasi, materi,
maupun energi. [5] mendefinisikan sistem sebagai
kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapai
satu tujuan, serta menggambarkan suatu kejadian nyata
yang melibatkan tempat, benda, dan orang yang benar-
benar ada. [6] juga menyatakan bahwa sistem adalah
himpunan elemen yang beroperasi secara bersama-sama
dalam rangka menyelesaikan suatu sasaran. Berdasarkan
berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sistem merupakan suatu kesatuan terpadu yang terdiri
atas elemen-elemen yang saling berinteraksi dan bekerja
secara terkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu.

Data

Data merupakan sekumpulan informasi yang
diperoleh melalui proses pengamatan dan dapat
berwujud angka, simbol, maupun karakter tertentu.
Secara etimologis, kata data berasal dari bahasa Latin
sebagai bentuk jamak dari datum yang berarti “sesuatu
yang diberikan”. [7] menjelaskan bahwa data adalah
keterangan atau fakta yang masih bersifat mentah dan
belum mengalami proses pengolahan. [8] menambahkan
bahwa data merupakan bahan dasar pembentuk
informasi yang tersusun dari simbol-simbol yang
mewakili kejadian atau aktivitas tertentu. Selanjutnya,
menurut [9], data menggambarkan suatu peristiwa nyata
dan menjadi dasar bagi proses pembentukan informasi.
Dengan demikian, data dapat dipahami sebagai elemen

fundamental yang perlu diolah agar menghasilkan
informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan.

Kamus Data

Kamus data merupakan daftar elemen data yang
tersusun secara sistematis dan memiliki definisi yang
baku untuk mendukung keseragaman pemahaman antara
pengguna dan analis sistem. [10] menyatakan bahwa
kamus data berfungsi untuk memberikan penjelasan
mengenai input, output, serta komponen penyimpanan
data dalam suatu sistem. Penyusunan kamus data
biasanya mengacu pada alur data yang digambarkan
dalam Data Flow Diagram (DFD), yang bersifat global
dan membutuhkan rincian tambahan agar struktur data
dapat dipahami secara detail. Oleh karena itu, kamus
data digunakan untuk menjelaskan komponen alur data
secara terperinci, seperti nama elemen, tipe data,
panjang data, serta keterkaitannya dengan proses dan
penyimpanan. Keberadaan kamus data sangat penting
dalam proses analisis dan perancangan sistem, karena
menjamin konsistensi dan kejelasan definisi data dalam
seluruh pengembangan sistem informasi.

Tabel 1. Kamus Data

Data Flow Dictionary
Entry Entry

Data Store Dictionary

Data Structure Dictionary Entry

Data Element Dictionary Entry

Pengertian Informasi

Informasi adalah sekumpulan fakta-fakta yang telah
diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi
lebih berguna dan dapat digunakan oleh siapa saja yang
membutuhkan data-data tersebut sebagai pengetahuan
ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

[11] mendefinisikan informasi sebagai data yang
telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan
pengetahuan seseorang yang menggunakan data
tersebut.

[12] mendefinisikan informasi adalah data yang telah
diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi
penerimanya dan bermanfaat bagi pengambilan
keputusan saat ini atau mendatang.

Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kombinasi
terintegrasi antara manusia, perangkat teknologi, media,
prosedur, serta mekanisme pengendalian yang berfungsi
mengelola aliran  komunikasi dan mendukung
pelaksanaan proses organisasi secara terstruktur. [13]
mendefinisikan sistem informasi sebagai kesatuan unsur
manusia, fasilitas teknologi, prosedur, dan kontrol yang
dirancang untuk mengatur jaringan komunikasi penting,
memproses transaksi rutin, membantu manajemen, serta
menyediakan dasar bagi pengambilan keputusan yang
tepat. Selain itu, [14] menjelaskan bahwa sistem
informasi adalah sekumpulan elemen yang saling
bekerja sama atau terhubung melalui cara tertentu,
sehingga mampu membentuk satu kesatuan yang
menjalankan fungsi tertentu untuk mencapai tujuan
organisasi. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan
perangkat terpadu yang mengolah data menjadi
informasi  bernilai guna  mendukung  operasi,
manajemen, dan pengambilan keputusan secara efektif.

2. BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode prototype, yaitu pendekatan pengembangan
sistem yang berfokus pada penyusunan model awal yang
dapat langsung diuji oleh pengguna. Pada tahap awal,
peneliti melakukan identifikasi kebutuhan untuk
memperoleh  pemahaman  menyeluruh  mengenai
masalah yang terjadi dalam proses pengelolaan data
kependudukan. ldentifikasi ini mencakup penelusuran
kebutuhan fungsional seperti input data penduduk,
pencarian data, pembuatan laporan, pembaruan data,
serta  kebutuhan non-fungsional yang meliputi
keamanan, kemudahan penggunaan, kecepatan akses,
dan kemampuan multiuser. Proses ini dilakukan melalui
wawancara dengan petugas administrasi desa, observasi
alur pencatatan manual, serta analisis dokumen terkait
seperti formulir dan laporan penduduk. Informasi yang
diperoleh  kemudian dirumuskan dalam bentuk
spesifikasi kebutuhan sebagai dasar pembuatan model
awal sistem.

Tahap berikutnya adalah pembuatan prototype awal
yang bertujuan memberikan gambaran visual mengenai
sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti
merancang struktur dasar antarmuka seperti menu
utama, navigasi halaman, serta tata letak form yang
merepresentasikan  proses input, pencarian, dan
pelaporan data penduduk. Selain itu, dibuat pula
simulasi basis data awal untuk menggambarkan
bagaimana data disimpan dan dikelola. Prototype yang
dihasilkan belum sepenuhnya berfungsi, tetapi sudah
cukup untuk memperlihatkan alur kerja sistem dan fitur
inti yang akan dikembangkan lebih lanjut. Model awal
ini  menjadi media komunikasi penting antara
pengembang dan pengguna untuk menyamakan
pemahaman mengenai kebutuhan sistem.

Setelah prototype awal selesai dibuat, tahap evaluasi
dilakukan dengan melibatkan pengguna lapangan, yaitu
perangkat desa yang bertugas mengelola administrasi
kependudukan. Pengguna diminta mencoba seluruh
fungsi yang ada pada prototype, mulai dari pengisian
data, pencarian informasi, hingga peninjauan tampilan
laporan sementara. Selama proses evaluasi, pengguna
memberikan masukan mengenai berbagai aspek seperti
kelengkapan fitur, tata letak form, kewajiban pengisian
data tertentu, kejelasan navigasi, dan tingkat kemudahan
penggunaan. Evaluasi ini menjadi bagian penting karena
memastikan bahwa sistem dirancang sesuai kondisi
kerja nyata serta memenuhi kebutuhan operasional
administrasi kependudukan.

Tahap selanjutnya adalah perbaikan prototype
berdasarkan umpan balik yang diberikan pengguna.
Pada tahap ini, peneliti melakukan penyempurnaan
rancangan antarmuka, perbaikan alur  sistem,
penambahan fitur yang dianggap penting, serta
optimalisasi elemen yang dinilai kurang efektif dalam
prototype sebelumnya. Siklus evaluasi dan perbaikan ini
dilakukan secara berulang hingga pengguna menyatakan
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bahwa rancangan sistem sudah sesuai dengan harapan,
mudah digunakan, dan dapat mendukung kebutuhan
kerja mereka. Melalui pendekatan iteratif ini, kualitas
sistem meningkat secara bertahap dan menjadi lebih
relevan dengan kondisi lapangan.

Tahap terakhir adalah implementasi sistem akhir,
yaitu pengembangan sistem secara penuh berdasarkan
prototype yang telah disetujui. Pada tahap ini, seluruh
fungsi yang telah dirancang sebelumnya diintegrasikan
ke dalam sistem secara utuh, termasuk mekanisme login
dan otentikasi, manajemen basis data, proses input dan
pencarian data, pembuatan laporan otomatis, serta
pengaturan hak akses pengguna. Sistem yang dihasilkan
kemudian diuji kembali untuk memastikan keandalan,
keamanan, dan ketepatan fungsi sebelum diterapkan
dalam pengelolaan data kependudukan di Desa Kaliori.
Dengan demikian, metode prototype memungkinkan
proses pengembangan sistem dilakukan secara adaptif,
partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna,
sehingga menghasilkan sistem informasi yang lebih
efektif dan aplikatif.

Tahapan Metode Prototype

n
{(Evaluasi Proto
g

n n »
[1dentifikasi kebutuhan [ Fembuatan Pratotype: type }—{ Perbaikan Prototyp| implementasi siste|
" 4 v v

Gambar 1. Tahapan Metode Prototype ditunjukkan
pada diagram berikut:

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis terhadap sistem yang berjalan di Desa
Kaliori menunjukkan bahwa proses pengolahan data
kependudukan masih dilakukan secara manual
menggunakan pembukuan konvensional. Mekanisme ini
menyebabkan efisiensi kerja menjadi rendah, terutama
dalam hal kecepatan pengolahan dan pencarian data.

Kondisi tersebut sering menimbulkan keterlambatan
dalam penyajian informasi yang dibutuhkan, baik untuk
kepentingan internal maupun pelaporan rutin ke tingkat
kecamatan. Selain itu, proses manual ini juga
meningkatkan risiko kesalahan pencatatan akibat
kurangnya kontrol dan verifikasi berbasis sistem. Secara
keseluruhan, sistem yang ada belum mampu mendukung
kebutuhan administrasi kependudukan secara optimal.

2. Analisis Prosedur Pengolahan Data Kependudukan

Analisis prosedur pengolahan data kependudukan
dilakukan dengan memanfaatkan diagram alir dokumen
untuk menggambarkan alur kerja administrasi secara
menyeluruh. Dalam prosedur yang berjalan, Pemerintah
Desa mengumpulkan dan mencatat data penduduk
sebelum diserahkan kepada Pemerintah Kecamatan
sebagai bagian dari kewajiban pelaporan. Selanjutnya,
perangkat desa menyusun laporan terkait data kelahiran,
kematian, perpindahan, serta jumlah penduduk secara
berkala. Proses ini ditampilkan dalam diagram yang
menggambarkan hubungan antaraktivitas dan dokumen
yang terlibat dalam siklus administrasi kependudukan.
Namun, alur kerja tersebut masih mengandalkan sistem
manual sehingga rentan terhadap keterlambatan,
ketidaksesuaian data, serta kesulitan dalam validasi dan
pemutakhiran informasi.

m Akhir |
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Gambar 2 Diagram Alir Dokumen Pendataam Sistem
Kependudukan

2. Diagram Konteks

Diagram  konteks adalah  suatu  alat/metode
penggambaran suatu sistem informasi secara global,
baik sistem informasi yang berbasis komputer/tidak
berbasis komputer. Diagram konteks terdiri dari sebuah
simbol proses yang mewakili seluruh proses dalam
sistem dan minimal sebuah external entity (entitas
keluar) yang merupakan sumber/tujuan data dari sistem
dan aliran data yang menggunakan aliran suatu masukan
ataupun dari sistem tersebut.

——  Input Tt Penidusbs — ‘whizhbal Lagsma b dnin

P i ot Blshenn
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Desa
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- Qﬁ %:ﬂ.ﬁvﬂ
" =Bt Fentmtnl-
'—M—
Dty Falndnak
Laporsm Pendyuk "
orian Pemsdisk
Laporan Pendudak
Laporan Pemduduk Tefar
3 Basis Data dan Relasi
Basis Data merupakan himpunan kelompok
data/arsip  yang  saling  berhubungan  yang

diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat
dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. Adapun
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basis data yang penulis buat dalam perancangan ini
adalah sebagai berikut :

i

Be

3. Relasi Anata Tabel

Desain halaman Informasi

Desain halaman informasi merupakan halaman yang
dapat diakses oleh pengunjung website. Bentuk-bentuk
halaman informasi adalah sebagai berikut:
1) Halaman Utama

Sclamat datang
di Pelayanan Online Administrasi Kepeaduduan
Kabupaten Banyumas

> Silakan Update SIAK versi 12.2.2 (11 November 2025) di menu
download

2 a- mLbdLCBEBRmOE ‘

saat
aplikasi dijalankan. Dalam halaman utama terdapat

beberapa menu yang dapat diakses oleh Desa
2) Informasi Penduduk

[ T S TR S R S s e R s ]
Halaman utama merupakan tampilan awal pada

Jomat. 14 Nopember 1025, 192088 @ Wekcame, AJI SURTOND

wmiLfdsCcnaBReam0OE
RS = st

Adminduk

@ Pelaysnan Online

[ 0ASHBOARD DESA

Farm Pangisian tambah jiwa ¢

Nomer Kartu Keluarga * Nama Kepala Keluarga®s L6000

Mama Lenghap™s

TempatLahir:  ramEAIEN BANPINAS

B Pendafaran Penduduk v | Jenis Kelamin * < e
Tl
DesalKeluratan

Kecamatan *: b

Galongan Darah' :

Status Hubungan Dalam
Keluarga ™

Keterangan

o mEmRdmcsnes0 o

Informasi Penduduk merupakan tampilan
untuk menampilkan informasi penduduk.

menu

1501
a T
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3) Informasi Penduduk Datang

im0y SATA

arzeibisece) Y
——

S0 S11041300132000 INORO
AewmiaT

a0 IIUICI0E A
rre

“LOU-COE.WOE@

Jumat. 14 Mopermber 2015, 191482

[ oaswa0ARD DESA

B8 Penciataran Pendutuk v

L s et

A 14 g T8 1R300 @ Wekcame AN SN0 €€

mLOGLCEHmOE

N @nmpee = @
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Fepaia nama oua
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T | JOLI00HII0N  dewi Dyt NIOZ1LINLIIAO004 sl dyst o “
s
s wonsoneses (R DELGINEII HOND  T210IGTE00IS HOM
= oa - L %d-CBB-®w0OE
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6) Informasi Penduduk Lahir

Jumat. 14 Nopember 2005, 191508 @ Welkome, AJISURONO €5

'1

®

Nama sepala
Katuareat:

[ OAsHBOARD DESA
Nama Bayi':

I Pendsharan Pendedis
Tempat Labir Tt Labie

bt Ry

— Junis Kelamin - Jenia Kelahiran Ansk
e
Golangan Darah®
panateng
Panjang Bayis

e Desaikeluranan® gy

-

DidZCBB.=OE

b RO TIRET

B8 Pendatann Pendudub v
-

1 AmsorGaess

Form Pengisian tamsan pwa

Wama He pals Keluargs”

Momer Karty Kelasrga *

Hama Lenghap®

Jempat Lahir
Jomis Kelamin* - o

Tetvahir

Kacamatan®

Agama

Golongan Darah®

Status Hubungan Datam
eluarga

Keterangan

e LOoduCBRBemOOL

Adminduk

@i

pa s @ine

&l

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan
data kependudukan di Desa Kaliori masih sepenuhnya

dilakukan secara manual melalui pembukuan
konvensional, sehingga  menimbulkan risiko
keterlambatan, ketidaktepatan data, dan duplikasi

pencatatan. Kondisi ini menjadi hambatan utama dalam
proses pelayanan administrasi yang menuntut ketepatan
waktu, terutama pada saat desa harus menyampaikan
laporan periodik kepada kecamatan. Permasalahan
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tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan layanan publik modern dan kemampuan
infrastruktur administrasi desa. Keterbatasan sistem
manual juga berdampak pada rendahnya efisiensi kerja
perangkat desa dalam memproses data penduduk.
Fenomena ini memperkuat urgensi penerapan teknologi
informasi yang mampu menyediakan sistem yang lebih
terstruktur, cepat, dan akurat.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa perangkat
desa menghadapi beberapa kendala teknis dalam proses
pencatatan, seperti kesalahan penulisan, data tidak
sinkron, serta lamanya proses pencarian informasi
apabila diperlukan secara mendadak. Kesenjangan ini
memperlihatkan bahwa semakin tinggi jumlah
penduduk, semakin besar pula risiko kesalahan
administratif apabila teknologi belum dimanfaatkan.
Fenomena tersebut sejalan dengan teori efisiensi
informasi yang menyatakan bahwa keandalan data
sangat bergantung pada sistem yang mengelolanya.
Dengan demikian, kondisi ini mengonfirmasi perlunya
sistem digital yang mampu meminimalkan human error
dan mempercepat aliran informasi. Hal tersebut menjadi
dasar utama pengembangan sistem informasi
kependudukan berbasis prototype pada penelitian ini.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode
prototype sangat relevan untuk diterapkan karena
memberikan ruang partisipasi aktif bagi pengguna
selama proses pengembangan. Melalui tahapan
identifikasi  kebutuhan, perangkat desa dapat
menyampaikan kendala apa saja yang mereka hadapi
pada sistem yang berjalan. Prototype awal yang
dihasilkan kemudian diuji oleh pengguna, sehingga
masukan dapat langsung diintegrasikan dalam perbaikan
berikutnya. Proses iteratif ini memastikan bahwa sistem
yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan konteks
kerja perangkat desa. Hal ini memperlihatkan bahwa
metode prototype bukan hanya efektif secara teknis,
tetapi juga memberikan pendekatan berbasis kolaborasi
yang memperkuat kualitas sistem akhir.

Dalam konteks penelitian terdahulu, hasil studi ini
mendukung temuan Prasetyana yang menunjukkan
bahwa aplikasi berbasis web mampu meningkatkan
efisiensi dan mengurangi tingkat kesalahan dalam
pengelolaan data penduduk. Penelitian Hayat dan rekan
juga menegaskan bahwa sistem digital dapat
menghasilkan laporan kependudukan yang lebih cepat
dan akurat dibandingkan proses manual. Sementara
penelitian Choirunnisa memperlihatkan bahwa sistem
rekapitulasi penduduk yang terkomputerisasi mampu
memberikan tingkat kepuasan pengguna hingga 100%.
Keselarasan hasil penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya  menunjukkan  bahwa  digitalisasi
administrasi kependudukan merupakan kebutuhan yang
mendesak dan memberikan dampak signifikan pada
kualitas layanan publik. Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat literatur bahwa transformasi digital bukan
sekadar tren, tetapi kebutuhan yang bersifat struktural.

Pengujian  prototype pada penelitian  ini
memperlihatkan bahwa sistem yang dirancang telah
mencakup fitur yang esensial, seperti input data,
pencarian data, pembuatan laporan penduduk,
pembaruan data, serta manajemen data kelahiran,
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kematian, dan perpindahan penduduk. Fitur-fitur
tersebut memberikan gambaran bahwa sistem ini telah
mendukung proses kerja perangkat desa secara lebih
praktis dan terarah. Pengguna juga memberikan
masukan terkait tata letak form, penyederhanaan menu,
dan kebutuhan validasi otomatis, yang kemudian
dijadikan dasar perbaikan sistem. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan iteratif mampu menghasilkan desain
antarmuka dan struktur sistem yang lebih sesuai dengan
kebiasaan kerja pengguna. Dengan demikian, prototype
pada tahap akhir semakin mendekati sistem yang siap
implementasi.

Implementasi sistem informasi kependudukan ini
memberikan manfaat langsung terhadap peningkatan
kualitas layanan administrasi di tingkat desa. Dengan
adanya proses autentikasi melalui menu login,
keamanan data lebih terjamin sehingga risiko akses tidak
sah dapat diminimalkan. Ketersediaan fitur pencarian
cepat juga membantu perangkat desa memperoleh
informasi secara instan, terutama Kketika harus
menyiapkan laporan bulanan. Selain itu, sistem
memungkinkan integrasi data yang lebih rapi, sehingga
perubahan data penduduk dapat langsung tercatat dalam
basis data tanpa perlu melakukan pencatatan ulang.
Efisiensi yang dihasilkan ini dipandang dapat
meningkatkan kapasitas administrasi desa dalam
memberikan layanan publik yang lebih modern dan
responsif.

4. KESIMPULAN

Pengembangan Sistem Informasi Kependudukan di
Desa Kaliori Kecamatan Kalibagor menunjukkan bahwa
metode prototype mampu menjawab  berbagai
permasalahan yang muncul akibat proses pengolahan
data yang masih dilakukan secara manual. Sistem
manual yang berjalan sebelumnya menyebabkan
tingginya risiko kesalahan pencatatan, keterlambatan
informasi, dan tidak efisiennya proses administrasi
kependudukan. Kondisi tersebut berdampak langsung
pada lambatnya penyampaian laporan ke kecamatan,
sehingga diperlukan inovasi berbasis teknologi untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Melalui penerapan metode prototype, penelitian ini
berhasil melibatkan pengguna secara aktif dalam setiap
tahapan pengembangan sistem. Tahap identifikasi
kebutuhan memberikan gambaran yang jelas terkait
kendala operasional di lapangan serta spesifikasi
fungsional dan non-fungsional yang dibutuhkan oleh
perangkat desa. Hasil identifikasi ini menjadi landasan
yang kuat dalam penyusunan rancangan awal sistem
sehingga fungsi-fungsi penting dapat terakomodasi
dengan tepat.

Tahap pembuatan prototype awal kemudian
memberikan bentuk konkret dari rancangan sistem yang
akan dikembangkan. Prototype ini memuat alur kerja
dasar, rancangan tampilan antarmuka, serta fitur inti
seperti input data penduduk, pencarian data, dan
pembuatan laporan. Melalui model awal ini, pengguna
dapat menilai kesesuaian desain dengan kebutuhan riil
dan memberikan umpan balik yang sangat penting bagi
proses penyempurnaan sistem.

Pada tahap evaluasi

prototype,  pengguna
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memberikan masukan yang berkaitan dengan
kelengkapan data, kejelasan tampilan, serta kemudahan
navigasi. Masukan tersebut menjadi dasar dalam
melakukan revisi dan penyempurnaan sistem, sehingga
prototype yang sebelumnya bersifat sederhana
berkembang menjadi rancangan sistem yang lebih
komprehensif dan siap diimplementasikan. Proses
evaluasi berulang ini memastikan bahwa sistem benar-
benar sesuai dengan kebutuhan operasional perangkat
desa.

Sistem yang dihasilkan telah memenuhi kebutuhan
pengguna, ditunjukkan dengan fitur pengelolaan data
kependudukan yang lebih cepat, akurat, dan terstruktur.
Selain itu, fitur login dan autentikasi pengguna
memberikan tingkat keamanan yang lebih baik untuk
menjaga kerahasiaan data penduduk yang bersifat
sensitif. Sistem ini dapat menjadi solusi dalam
mengurangi tingkat kesalahan pencatatan, mempercepat
proses pelaporan, serta meningkatkan efisiensi kerja
perangkat desa maupun kecamatan dalam mengelola
informasi kependudukan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa metode prototype merupakan pendekatan yang
efektif dalam merancang sistem informasi berbasis
kebutuhan pengguna di tingkat pemerintahan desa.
Implementasi sistem ini diharapkan mampu mengatasi
berbagai kelemahan sistem manual, memperbaiki
kualitas layanan administrasi kependudukan, dan
mendukung transformasi digital dalam tata kelola desa.
Dengan demikian, sistem yang dikembangkan tidak
hanya memberikan manfaat pada peningkatan efisiensi
kerja, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya
pelayanan publik yang lebih modern, cepat, dan
akuntabel.
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